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Pernikahan sirri yang masih banyak terjadi di masyarakat, terutama karena
kurangnya pemahaman hukum dan ketidaktahuan akan dampaknya, menimbulkan
problem hukum dan sosial, terutama dalam hal perlindungan hak-hak suami istri
dan anak. Tajdid an-nikah atau pembaruan akad nikah menjadi salah satu solusi
untuk memperkuat legalitas dan keharmonisan rumah tangga. Dalam konteks ini,
maqashid syari’ah Jasser Auda memberikan perspektif yang relevan dengan
menekankan pentingnya menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Oleh
karena itu, kajian terhadap tajdid an-nikah dalam pernikahan sirri perlu dilakukan
untuk memahami urgensi dan hukumnya dalam kerangka tujuan-tujuan syariat
Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana Tajdid An-
Nikah Pada Nikah Sirri di Desa Sukoharjo Kecamatan Plemahan Kediri? 2)
Bagaimana Perspektif Maqgashid al-Syari’ah Jasser Auda Terhadap Tajdid An-
Nikah Pada Nikah Sirri di Desa Sukoharjo Kecamatan Plemahan Kediri?

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach),
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun lokasi penelitian ini yaitu di Desa
Sukoharjo Kecamatan Plemahan Kediri. Subjek penelitian adalah tiga pasangan
suami istri yang melakukan tajdid an-nikah pada nikah sirri. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan data
dalam penelitian menggunakan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian inin yakni: 1) Tajdid an-nikah pada nikah sirri di desa
Sukoharjo Kecamatan Plemahan Kediri dilakukan sama seperti dengan
pelaksanaan pernikahan yang tercatat oleh negara. Dimana tajdid an-nikah
merupakan pembaruan bagi orang yang menikah sirri dengan tujuan agar
pernikahannya tercatat dan mengatisipasi hal-hal yang menyeleweng dari hukum.
Dengan adanya tajdid an-nikah tidak merusak akad yang sebelumnya yakni akad
nikah sirri. 2) Praktik tajdid an-nikah terhadap pernikahan sirri di Desa Sukoharjo
mencerminkan implementasi nilai-nilai maqashid syariah dalam perspektif Jasser
Auda, khususnya dalam dimensi perlindungan, pengembangan, dan kesejahteraan
manusia. Temuan lapangan menunjukkan bahwa masyarakat Sukoharjo
mendukung dan memahami fajdid an-nikah sebagai langkah preventif dan solutif
untuk menghindari permasalahan hukum, sosial, dan moral, sekaligus menjaga
keharmonisan keluarga. Hal ini sejalan dengan pendekatan Jasser Auda yang

Xviil



melihat magashid syariah tidak statis, melainkan dinamis dan kontekstual, serta
bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan secara menyeluruh. Dengan
demikian, tajdid an-nikah menjadi wujud transformasi sosial-religius yang selaras
dengan nilai-nilai maqgashid syariah dalam memperkuat legalitas, martabat, dan
kualitas kehidupan keluarga muslim.
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Sirri marriage, which still occurs in the community, mainly due to lack of
legal understanding and ignorance of its impact, causes legal and social problems,
especially in terms of the protection of the rights of husband and wife. Tajdid an-
nikah or renewal of the marriage contract is one of the solutions to strengthen the
legality and harmony of the household. In this context, Jasser Auda's maqashid
shari'ah provides a relevant perspective by emphasizing the importance of
safeguarding religion, soul, intellect, lineage, and property. Therefore, a study of
tajdid an-nikah in sirri marriage needs to be carried out to understand its urgency
and law within the framework of the goals of Islamic law.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is Tajdid An-Nikah
in Sirri's Marriage in Sukoharjo Village, Plemahan Kediri District? 2) What is
Magqashid al-Syari'ah Jasser Auda's Perspective on Tajdid An-Nikah at Sirri's
Marriage in Sukoharjo Village, Plemahan Kediri District?

This type of research is a field research, using a qualitative approach. The
location of this research is in Sukoharjo Village, Plemahan Kediri District. The
subjects of the study were three married couples who performed tajdid an-nikah
at nikah sirri. Data collection techniques were carried out through in-depth
interviews, participatory observations, and documentation studies. The data
analysis techniques in this study are data reduction, data presentation, and
conclusion drawn. The technique of checking the validity of data in the study uses
source triangulation.

The results of this research are: 1) Tajdid an-nikah at nikah sirri in Sukoharjo
village, Plemahan Kediri District is carried out the same as the implementation of
marriages recorded by the state. Where tajdid an-nikah is a renewal for people
who marry sirri with the aim that their marriage is recorded and anticipates things
that deviate from the law. The existence of tajdid an-nikah does not damage the
previous contract, namely the sirri marriage contract. 2) The practice of tajdid an-
nikah towards sirri marriage in Sukoharjo Village reflects the implementation of
sharia maqashid values in the perspective of Jasser Auda, especially in the
dimensions of protection, development, and human welfare. Field findings show
that the people of Sukoharjo support and understand tajdid an-nikah as a
preventive and solutive measure to avoid legal, social, and moral problems, while
maintaining family harmony. This is in line with Jasser Auda's approach which
sees the sharia maqashid not static, but dynamic and contextual, and aims to
realize the benefits as a whole. Thus, tajdid an-nikah becomes a form of socio-
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religious transformation that is in line with the values of maqashid sharia in
strengthening the legality, dignity, and quality of Muslim family life.
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